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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pada era perkembangan industri saat ini, setiap perusahaan harus mampu 

merespon secara cepat terhadap kebutuhan konsumen yang semakin kompleks 

dengan mengoptimalkan kegiatan produksi di dalam perusahaan. Dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen tersebut tentunya setiap perusahaan harus memiliki sistem 

kinerja secara efektif dan efisien terutama dalam pengadaan kebutuhan bahan baku 

produk itu sendiri. Piengadaan siuatiu prodiuk ataui barang bahan bakiu yaitui kiegiatan 

yang dilakiukan siecara sistiematis sierta stratiegis diengan bei            rdasarkan biaya (cost), 

waktiu (dieliviery), kiualitas (qui ality), jiumlah (qiuantity), siumb ier (soui rcei ), dan tiempat 

(placei ) iuntui k miemieniuhi kei biutui han konsui mien itiu siendiri. 
 

Pada prosies piengadaan bahan bakiu kiebieradaan piemasok mei             rui              pakan pieran 

pienting  yang  dapat  miempiengariuhi  kinei rja  pei riusahaan.  Piemasok  ataui sui ppliei            r 

adalah piengiusaha individiu ataiupiun siebiuah pieriusahaan yang mienjiual siuatiu produi              

k baik bahan bakiu maiupiun barang jadi yang dibiutiuhkan p ieriusahaan lain iuntiuk 

siuatiu 

prodiuksi  agar  mienghasilkan  produi              k  yang  diinginkan  (Pui              jotomo  eti al.,  2018). 

P iemilihan sui ppliei r itiu siendiri mieriupakan sui atui aktivitas yang dilakiukan olei h siuat iu 

organisasi ataiu pierui sahaan dalam miemilih ataui piun mienyielieksi sierta mienientiukan 

piemasok yang siesiuai diengan yang diinginkan pieriusahaan ataui                       seki  ielompok orang 

tiersei            biut (Abdiullah, 2018). Pada prosies piemilihan siuppliier pada siebiuah 

pieriusahaan j iuga  mieriupakan  kiegiatan  yang  sangat  pei            nting  tieriutama  siuppliier  

tiersiebiut  yang 

mienyiediakan barang-barang yang sangat pei            nting bagi peruii sahaan. Tei             rdapat kriteriai 

baik kiualitatif maui              pui              n kiuantitatif dalam prosies piengambilan kepi ui              tui              san pei             milihan 

siuppliier.  Olieh  karei na  itiu,  pieriusahaan  harui s  miemiliki  mietodologi  yang  dapat 

miembantiu  sierta  miempiermiudah  piemilik  masalah  dalam  kiepui  

siuppliier yang iefiektif dan iefisiien. 

tiusan  piemilihan 

P iemilihan  sui ppliei r  mieriupakan  sei siuatiu  hal  yang  harui s  dipierhatikan  dan 

akan mienjadi prosei s yang panjang, adanya k ierja sama dei ngan biebei rapa siuppliier 
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yang  mienyiediakan  bahan  bierkiualitas  akan  bierdampak  baik  diengan  apa  yang 

dihasilkan. Sui ppliier mieriupakan salah satui faktor pieniunjang dari kielancaran prosei            s 

prodiuksi  yang  dimiliki  ol ieh  pieriusahaan,  didasari  dari  fiungsi  yang  dimiliki  ol ieh 

siuppliier  yaitui siebagai  piemasok  bahan  bakiu  ataiu  barang  kiebiutui han  pieriusahaan 

(Cahyadi  &  Miuzaqin,  2019).  P iemilihan  sui ppliei r yang iefiektif  dapat  miembantiu 

pieriusahaan iuntiuk miencapai hasil yang diinginkan, dei            ngan adanya sui              atui analisis 

dan mielakiukan ievalui asi dalam miemilih sui ppliei r dapat miengei tahiui bahwa bahan 

bakui dan p iengadaannya siesui ai diengan standart yang dit ientiukan pei riusahaan, agar 

prosies prodiuksi mei sin jiuga dapat tei riencana diengan baik. 
 

P ieriusahaan  XYZ  salah  satiu  pei            rui              sahaan  yang  membuii at  berbagaii  jenisi 

prodiuk karosieri sierta tiermasiuk kie dalam bidang maniufakt iur yang miembiutiuhkan 

bierbagai macam bahan bakiu. Salah satiunya yang paling sei            ring dibui              tui              hkan yaitui 

plat bei si kariena hampir 80% dalam kiegiatan prodiuksi tiersei biut mienggui nakan plat 

biesi. Pei rmasalahan yang dialami pieriusahaan ini yait iu siering tei rjadi kei tierlambatan 

dalam piengiriman bahan bakiu kiepada pierui              sahaan kareni a terji  adi kesalahi an dalam 

piemilihan sui ppliei r olieh bagian piurchasing siehingga kiegiatan prod iuksi tierhambat. 
 

P ienei            litian  ini  ingin  mengangkati  permasali ahan  tei             ntang  bagaimana  ui              paya 

piemilihan   siuppliier   piengadaan   bahan   bakiu   diengan   m ienggiunakan   Analytical 

Hiierarchy Prociess (AHP) iuntiuk miendapatkan siuppliier yang siesui              ai dan  mencarii  

riekanan  jangka  panjang.  Analytical  Hiierarchy  Prociess  (AHP)  dipilih  kariena 

mietodie ini miengkonviersikan piersei            psi manui              sia yang sangat mei             mahami 

pei            rmasalahan   yang   diajui              kan   sebagaii  tui              jui              an   iutamanya.  AHP   menghi arui              skan 

piengambil kiepiutiusan iuntiuk miembierikan pei nilaian pada p ientingnya sei tiap kritieria 

dan kei            mui              dian meni ientiukan prei             ferii                      ensi ui              ntui              k setii ap alterni atif kepi

 iutui              san 

miempiertimbangkan   sei miua   kritieria   (Lui kmandono   iet   al.,   2019).Bierdasarkan 

piermasalahan yang dialami pei riusahaan yang sui dah dijielaskan diatas, maka pienieliti 

akan mienggiunakan mietodie AHP. Dei finisi AHP itiu siendiri adalah alat ataiu mei tod ie 

yang  siering  digiunakan  dalam  tieknik  piengambilan  kei            pui              tui              san  ataui meni ientui              kan 

optimasi yang biersifat mui ltivariatie giuna mei nganalisis siecara kompriehiensif dei ngan 

mienghitiung hal-hal yang biersifat kiualitatif dan kui              antitatif. Peni elii tian ini bei             rtui              jui              an 
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ui              ntiuk  miengietahiui  siuppliier  mana  yang  tiepat  dalam  miem ieniuhi  kiebiutiuhan  bahan 

bakui bagi pierui sahaan bierdasarkan bierbagai jienis kritei ria yang tei lah ditientiukan olieh 

pieriusahaan s iebieliumnya. 

 
 Pieriumiusan Masalah 

Bierdasarkan iuraian masalah di atas, maka riumiusan masalah adalah siebagai 

bei rikiut: 

 
1. Apa saja kritieria – krit ieria yang digiunakan dalam piemilihan Sui 

piengadaan bahan bakiu  pada P ieriusahaan XYZ? 

 

 
ppliei            r 

2. Bagaimana cara m iemilih Sui              ppliier bahan bakui plat besii yang optimal 

mienggiunakan mietodie AHP pada pierui              sahaan XYZ? 
 

 Tujuan Penelitian 

Bierdasarkan  ui raian  masalah  diatas,  adapiun  tiujiuan  dari  pienei litian yang 

dilakiukan adalah siebagai bierikiut: 
 

1. Pei nielitian ini dilakiukan hanya pada pei riusahaan XYZ di Grei sik. 

2. Pei nielitian ini hanya miengiukiur miengei nai piemilihan Siuppliier piengadaan 

bahan bakiu plat biesi yang siesiuai diengan pieriusahaan XYZ di Griesik. 
 

 Batasan Masalah 

Bierdasarkan latar bielakang di atas dan jui  

masalah siep ierti di bawah ini: 

 
ga riumiusan masalah, maka Batasan 

1. Mei ngietahiui kritei ria – kritieria dalam pei milihan siuppliei r piengadaan bahan 

bak iu plat biesi pada pierui              sahaan XYZ di Gresiki . 

2. Mei ngietahiui  cara  piemilihan  sui ppliei r  bahan  bakui biesi  yang  optimal  pada 

pieriusahaan XYZ di Griesik dei ngan mienggiunakan mietodei AHP. 
 

 Manfaat Pienielitian 

Bagi Mahasiswa 

Ui                     ntiuk  mienambah  wawasan  ilmui pengi etahi ui              an  mengi enaii 

piemilihan sui ppliier diengan mei nggiunakan mietodie Analytical 

Hiierarchy Prociess (AHP). 
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Bagi iUniviersitas 

S iebagai  bahan  iuntui 

 
 

k  ievaliuasi  sei 

 
 

bierapa  jaiuh  kiurikiulium 

dalam  sistiem  pierkiuliahan  yang  dapat  dit ierapkan  sei sui ai  diengan 

pienielitian   yang   s iedang   dikierjakan,   sielain   itiu   pienielitian   ini 

diharapkan  miembei 

akan datang. 

 Bagi Pieriusahaan 

Miengietahui 

rikan  kontribiusi  bagi  pienielitian  di  masa  yang 

 

 

 
i   siebierapa   iefiektif   kiegiunaan   dari   pienierapan 

mietodie  Analytical  Hiierarchy  Prociess  (AHP)   dalam  piemilihan 

siuppliier  bahan  bakiu  biesi,  siehingga  dapat  dijadikan  pierui              sahaan 

siebagai   bahan   iuntiuk 

pei            riusahaan tiersiebiut. 

ei             valiuasi   tierkait   p iemilihan   

sui 

ppliei r pada
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